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ABSTRACT

Background research is less involved students in finding facts, concepts, and
principles of physics in the conventional LKS, which makes students get low learning
outcomes. Researchers innovate using LKS based guided inquiry that demand a students
conduct an investigation and find their own problem solving from the problems given by
the teacher. Type of this research is quasi experiment with  posttest only control group
design. sampling is  done by cluster random sampling technique and hypothesis test
using t test. Experimental class obtained the average value of the final test is 80,57 and
the percentage of student activity is 72,38% and control classes are 72,32 and 59,11%.
this research shows that the result of student physics learning by using LKS based
guided inquiry is better than result of student physics learning by using conventional
LKS on work and energy material in class X MIPA SMA Negeri 1 Pasaman.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang terlibatkannya siswa dalam

menemukan fakta, konsep, dan prinsip fisika dalam LKS konvensional, yang membuat
siswa mendapatkan hasil belajar yang rendah. Peneliti berinovasi menggunakan LKS
berdasarkan tuntunan membimbing yang memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.
Jenis penelitian ini adalah percobaan kuasi dengan desain kelompok kontrol posttest saja.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan uji hipotesis
menggunakan uji t. Kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata tes akhir yaitu 80,57 dan
persentase aktivitas siswa tersebut 72,38% dan kelas kontrol adalah 72,32 dan 59,11%.
Penelitian ini menunjukkan hasil belajar fisika siswa yang bagus dengan menggunakan
LKS pada materi kerja dan energi di kelas X MIPA SMA Negeri 1 Pasaman.

Kata kunci : LKS, Inkuiri terbimbing, Hasil Belajar siswa

I. PENDAHULUAN

Fisika merupakan ilmu yang

mengaplikasikan konsep dalam kehidupan

nyata. Dalam pembelajaran fisika masih

banyak siswa yang mengeluh kesulitan

menerima, merespons, serta menerapkan

materi fisika yang diberikan oleh guru.

Pemahaman dan   penguasaan ilmu fisika
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dapat diwujudkan dalam suatu

pembelajaran yang bermakna dengan

membimbing siswa memperoleh

pengetahuan  dan pengalaman langsung

pada peristiwa yang dipelajarinya.

Proses  pembelajaran pada sekolah pada

umumnya diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi siswa untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan

ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis siswa. Supaya tercapainya

proses pembelajaran seperti peryataan di

atas maka pada setiap satuan pendidikan

melakukan perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan proses pembelajaran serta

penilaian proses pembelajaran untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas

ketercapaian kompetensi lulusan

(Kemendikbud No. 22 Tahun 2016).

Proses pembelajaran Fisika di SMA

Negeri 1 Pasaman kurang terlaksana

dengan baik. Berdasarkan observasi yang

dilakukan di SMA Negeri 1 Pasaman ,

rendahnya hasil belajar fisika siswa

disebabkan karena pembelajaran masih

berpusat pada guru yang mengandalkan

metode ceramah. Siswa hanya

mendengarkan guru menjelaskan dan

memberikan contoh soal kemudian siswa

mencatat serta kurang memaksimalkan

pengunaan media dalam pembelajaran.

Satu satunya media yang digunakan

siswa hanyalah Lembar Kerja Siswa

(LKS).

LKS yang digunakan siswa dalam

pembelajaran hanyalah LKS konvensional

yang berasal  dari penerbit tertentu dan

LKS yang dibuat oleh guru mata

pelajaran. LKS tersebut kurang

menarik   dan tidak dapat mendorong

siswa untuk dapat berperan aktif

menemukan konsep dari materi yang

terdapat dalam LKS tersebut. Dalam

pelaksanaannya siswa hanya mengerjakan

soal-soal yang ada di dalam LKS,

sehingga membuat siswa kurang

bersemangat dan tidak termotivasi

dalam proses pembelajaran. Guru

sebagai pemegang peranan penting

perlu menciptakan pembelajaran

yang menarik seperti membuat media

pembelajaran agar dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Rusnita (2016: 5) media

pembelajaran adalah perantara dalam

proses pembelajaran yang berfungsi

untuk menjelaskan sebuah konsep

sehingga tercapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan. Media

dapat dijadikan sebagai penunjang

proses pembelajaran yang baik dan

bisa membantu guru untuk

memudahkan penyampaian materi

pembelajaran. Salah satu media
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pembelajaran yang dapat digunakan

ialah LKS. Salah satu cara yang dapat

menyukseskan proses pembelajaran

adalah dengan menggunakan LKS

berbasis guided inquiry yang

membantu dalam mengarahkan

pemahaman konsep fisika dan dapat

melibatkan siswa agar lebih aktif

dalam proses pembelajaran. Janawi

(2013 : 204) mengatakan pada model

pembelajaran inquiry fokus pembelajaran

hanya pada siswa, yang sama halnya

dengan kurikulum 2013 yang lebih

menekankan pada siswa untuk lebih aktif

dalam proses pembelajaran.

LKS berbasis guided inquiry adalah

lembaran-lembaran yang berisi tugas,

petunjuk, langkah-langkah suatu

pembelajaran dan permasalahan dalam

suatu pembelajaran yang dapat siswa

temukan  sendiri pemecahan masalahnya

dengan bimbingan dari guru. Pemecahan

masalah bisa dilakukan melalui diskusi

kelompok maupun individu. LKS

berbasis guided inquiry menekankan

pada siswa untuk memecahkan masalah

dari berbagai sumber melalui cara ilmiah

dan guru membimbing siswa dalam

menentukan proses dan identifikasi solusi

sementara dari permasalahan sehingga

membuat siswa lebih aktif. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui  hasil  belajar

fisika siswa dengan menggunakan LKS

berbasis guided inquiry lebih baik dari

pada hasil belajar fisika siswa dengan

menggunakan LKS konvensional pada

kelas X    MIPA SMA    Negeri 1

Pasaman.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian

eksperimen semu (quasi eksperimen)

mengingat tidak semua variabel dan

kondisi eksperimen dapat diatur dan

dikontrol secara ketat. Populasi dalam

penelitian ini adalah keseluruhan siswa

kelas X   MIPA SMA Negeri 1

Pasaman tahun ajaran

2016/2017.  Teknik pengambilan sampel

yaitu dilakukan dengan teknik cluster

random sampling, dimana teknik

pengambilan sampel mengacu pada

kelompok bukan pada individu, sehingga

terpilih X MIPA1 sebagai kelas

eksperimen dan  X MIPA4 sebagai kelas

kontrol Instrumen yang digunakan untuk

kedua kelas  sampel terbagi atas :

1. Ranah Afektif

Ranah afektif mencakup watak

perilaku siswa selama pembelajaran

berlangsung setiap pertemuan yang

dinilai oleh observer. Aspek afektif

yang diamati yaitu aktivitas siswa

selama kegiatan diskusi berlangsung.

Menurut Sadirman (2011: 100)
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“aktivitas belajar adalah aktivitas yang

bersifat fisik maupun mental”. Selain

itu, keberhasilan dalam

belajar. ditentukan juga oleh

aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran. Banyak aktivitas yang

dapat dilakukan oleh siswa dalam

proses belajar. Aktivitas yang akan

diamati dalam penelitian ini yaitu

visual activities, oral activities,

listening  activites,  mental activities,

dan emotional activities

2. Ranah Kognitif

Instrumen yang  digunakan

pada ranah kognitif yaitu berupa tes

essay. Tes yang akan diberikan diakhir

penelitian sesuai dengan materi yang

sudah dipelajari. Menurut Kunandar

(2013: 229) :

= ℎ × 100
Setelah skor yang didapat dari hasil

jawaban siswa perlu dianalisis

kembali. Tes yang diberikan berguna

untuk mengukur hasil belajar pada

ranah kognitif. Terbentuknya tes

yang baik perlu dilakukan

penyusunan tes terlebih dahulu.

Teknik analisis data yang

digunakan pada penelitian ini yaitu :

1. Penilaian Afektif

Pada penilaian ranah afektif dilihat

dari aktivitas siswa dikelas selama

proses pembelajaran.

Perhitungan skor    akhir

menurut Kunandar      (2013:      138)

dapat menggunakan rumus sebagai berikut

: = ℎ × 100
Berdasarkan rumus  diatas, maka

siswa yang mendapatkan nilai yang tinggi

berarti banyak aktivitas yang   dilakukan.

Sedangkan   siswa yang sedikit melakukan

aktivitas maka akan memperoleh nilai

yang rendah atau termasuk kedalam

kriteria kurang.

. 2. Penilaian Kognitif

Penilaian ranah kognitif dilihat dari

hasil belajar fisika siswa. Analisis data

pada ranah kognitif ini bertujuan untuk

menguji apakah hipotesis yang diajukan

diterima atau ditolak. Dalam menganalisis

data dalam penilaian kognitif, peneliti

melakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk

menentukan apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Hipotesis yang

diujikan adalah:
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Kelas
Nilai

x x
Eksperimen 98 55 80,57
Kontrol 97 40 72,32

H0 : Skor hasil belajar kelas

sampel berdistribusi normal

H1 : Skor hasil belajar kelas

sampel tidak berdistribusi

normal

Uji yang digunakan adalah uji

Lilliefors yang dikemukakan oleh Sudjana

(2005: 466) yaitu dengan menentukan

nilai tertinggi dari | ( ) − ( )|,
hasilnya disebut , kemudian

dibandingkan dengan . Kriteria

pengujiannya adalah terima H0 jika <

. Dalam hal yang lain H0 ditolak.

b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk

mengetahui apakah kedua sampel

mempunyai ragam yang sama (homogen).

Uji yang digunakan adalah uji kesamaan

dua varians (uji F).

Dalam Sudjana (2005: 249)

menyebutkan, untuk menentukan

harga F maka rumus yang digunakan

sebagai berikut: =
Kriteria dari pengujian ini

adalah hipotesis H0 akan diterima jika

nilai

Fhitung  Ftabel

c.  Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji

homogenitas, maka dilakukanlah  uji

hipotesis.  Uji hipotesis berguna untuk

mengetahui apakah hipotesis penelitian

diterima atau ditolak. Hasil uji normalitas

dan homogenitas yang telah diperoleh,

diketahui bahwa kedua kelas

terdistribusi normal dan mempunyai

variansi yang homogen maka uji

statistik yang digunakan menurut Sudjana

(2005: 239) adalah uji t yaitu :

Kriteria pengujiannya adalah H0

diterima jika t hitung < t tabel.  Dengan derjat

kebebasan untuk daftar distribusi t adalah( ) = ( + − 2) dalam hal lain H0

ditolak.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis data tes

akhir diperoleh rata-rata, simpangan baku,

nilai tertingggi, dan nilai

terendah, seperti telihat pada tabel 1 :

Tabel 1. Nilai, Rata-rata, dan
Simpangan Baku Pada Kedua Kelas
Sampel
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Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-

rata siswa pada kelas eksperimen lebih

tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol.

Hasil perhitungan uji hipotesis dengan

menggunakan uji t, maka data yang

diperoleh yaitu thitung = 2,28 dan ttabel = 1,7

didapat dari daftar distribusi t dengan α =

0,05, dan karena t hitung > t tabel maka

hipotesis penelitian ini diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar fisika  siswa dengan menggunakan

LKS berbasis guided inquiry lebih baik dari

pada hasil belajar fisika siswa dengan

menggunakan LKS konvensional pada

kelas X    MIPA SMA    Negeri 1

Pasaman.

Hal ini diperkuat oleh Anam

(2016: 17) bahwa guided inquiry ini

cocok diterapkan dalam pembelajaran

mengenai konsep-konsep    dan prinsip-

prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu

tertentu salah satunya fisika yang nantinya

dapat meningkatkan  hasil belajar fisika

siswa. Pada pelaksanaannya yang dibantu

dengan penggunaan LKS yang berbasis

Guided Inquiry. Sesuai dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan,

bahwasanya hasil belajar siswa kelas

eksperimen lebih baik dari hasil belajar

kelas kontrol. LKS berbasis guided inquiry

terdapat sintak dari guided inquiry tersebut

yang menjadi komponen-komponen

penyusun LKS seperti petunjuk

penggunaan LKS, orientasi

(pengetahuan awal dan informasi),

eksplorasi model , pembentukan konsep

(pertanyaan kunci), aplikasi (latihan),

penutup (kesimpulan). Orientasi berisikan

materi prasyarat yang harus dikuasai siswa

sebelum mempelajari materi

baru. Model-model dan informasi menjadi

pusat perhatian yang diamati dan

dianalisis. Pertanyaan kunci akan

membimbing  siswa menemukan konsep

dari model yang telah diamati. Aplikasi

atau latihan dapat memperkuat konsep

pada siswa. Penutup merupakan

kesimpulan dari materi yang telah

dipelajari.

1.  Penggunaan Lks Berbasis

Guided Inquiry Pada Kelas

Eksperimen.

Dalam pelaksanaan pembelajaran

pada kelas eksperimen peneliti

menggunakan LKS berbasis guided

inquiry yang sesuai dengan

komponen yang ada pada LKS

konvensional yang terdiri atas

petunjuk penggunaan LKS,

kompetensi inti, kompetensi dasar,

indikator, tujuan pembelajaran,

materi pembelajaran, soal-soal

latihan, dan sumber belajar. Namun,

pada LKS berbasis guided inquiry

terdapat beberapa tambahan
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kompenen untuk menunjang

penyelidikan yang akan dilakukan

oleh siswa seperti terlihat pada

gambar 1

Gambar 1. Aplikasi Pada Lks
Guided Inquiy

Pada tahapan pembentukan konsep

disediakan   pertanyaan kunci yang

dapat mengarahkan siswa agar

berfikir untuk menyelidiki jawaban

atas pertanyaan kunci tersebut.

Berdasarkan Gambar 1, sebagian

besar siswa sudah menjawab dengan

benar, ini membuktikan bahwa

proses pembentukan konsep pada

siswa berjalan dengan baik.

Gambar 2. Orientasi Pada Lks
Berbasis Guided

Inquiry

Orientasi yang tertera pada LKS bertujuan

untuk memberikan pengetahuan awal

untuk menunjang materi yang akan

diselidiki siswa. Orientasi ini sama halnya

dengan guru melakukan apresiasi pada

awal proses pembelajaran.

Gambar 3. Tahapan Eksplorasi
Pada Lks Guided
Inquiry

Pada tahapan eksplorasi siswa mulai

melakukan pengamatan, penyelidikan atas

masalah dari informasi yang dapat berupa

model maupun informasi umum.

Sehingga siswa mulai berfikir tentang

konsep pada materi pembelajaran.

Aplikasi pada LKS ini berupa latihan

dalam bentuk soal essay yang bertujuan

untuk memperkuat konsep yang telah

didapat dari pertanyaan kunci. Pada

Gambar 3, latihan yang telah dikerjakan

siswa secara keseluruhan telah dikerjakan

dengan baik. Berikut jawaban latihan

siswa berkemampuan tinggi seperti

gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban Latihan Oleh
Siswa
Berkemampuan
Tinggi

Latihan pada LKS berbasis guided

inquiry dibuat untuk memperkuat konsep

yang telah didapat, soal yang dibuat pada

ranah C3 dan C4. Berdasarkan latihan

yang ditampilkan pada Gambar 4, ranah

pada soalnya berupa C4 dan siswa yang

berkemampuan tinggi sudah mampu

menyawab pertanyaan dengan benar.

Namun masih terdapat jawaban yang

kurang tepat oleh siswa

berkemampuan rendah, yang dapat

dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Jawaban Latihan Oleh
Siswa Berkemampuan
Rendah.

Proses pelaksanaan pembelajaran

siswa secara aktif menyelidiki

permasalahan yang tertera pada LKS

berbasis guided inquiry.  Dengan proses

pembelajaran seperti ini siswa lebih

mudah untuk mengingat apa yang

telah  diselidiki oleh siswa tersebut

karena fitur-fitur yang tertera pada LKS

berbasis guided inquiry yang

berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari siswa itu sendiri. Selain itu,

pembelajaran dengan siswa melakukan

penyelidikan sendiri tentang materi yang

dipelajarinya dapat membuat kemampuan

berfikir siswa lebih kritis. Jika proses

pembelajaran seperti ini terus dilakukan

maka akan menjadi kebiasaan bagi siswa

untuk berfikir secara kritis dan

perkembangan diri yang lebih baik lagi.

Penggunaan Lks Konvensional

Pada Kelas Kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas sampel

yang tidak diberikan perlakuan khusus

seperti kelas eksperimen. Proses

pembelajaran yang berlangsung pada kelas

kontrol adalah proses pembelajaran

konvensional yang biasa dilakukan oleh

guru di  sekolah tersebut. Pembelajaran

pada kelas kontrol yakni dengan

menggunakan LKS  konvensional  sebagai

media dalam pembelajaran yang terdiri

atas identitas mata pelajaran, KI, KD,

indikator, tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, latihan, dan kesimpulan

yang terlihat seperti gambar 6.
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Gambar 6. Fitur-Fitur Pada
Lks Konvensional

Dalam proses pelaksanaan di kelas kontrol,

terlihat pada LKS yang dirancang guru,

komponen dari LKS tersebut hanya berisi

sedikit materi dan latihan-latihan tentang

materi tersebut sehingga belum melibatkan

siswa secara aktif untuk menemukan

konsep-konsep pada materi yang tertera

pada LKS. Proses pembelajaran seperti ini

belum dapat memicu siswa untuk berfikir

secara kritis dan belum optimal untuk

meningkatkan perkembangan diri siswa.

Penilaian aspek afektif dilakukan

pada setiap kali pertemuan. Pada

penelitian ini aktivitas dilakukan terhadap

setiap pertemuan secara berturut-turut.

Rata-rata aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung dapat dilihat

pada Gambar berikut

Gambar 7. Rata-Rata Nilai
Aktivitas Siswa Kelas
Sampel

Berdasarkan Gambar 7, terlihat hasil

nilai rata-rata aktivitas siswa selama

penelitian yang telah diamati oleh

observer pada setiap pertemuan. Nilai

rata-rata persentase aktivitas siswa

secara keseluruhan pada kelas eksperimen

sebesar 72,38 %, dan nilai rata-rata

kelas      kontrol sebesar

59,11 %.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis   data

dan pembahasan yang telah dilakukan

maka diperoleh hasil belajar fisika siswa

di kelas X MIPA1 yakni dibuktikan

dengan nilai rata-rata tes akhir sebesar

80,57 dan persentase aktivitas siswa

72,38. Kelas X MIPA4, untuk hasil tes

akhir ditunjukkan dengan nilai rata-rata

tes akhir sebesar 72,32 dan persentase

aktivitas siswa sebesar 59.11.

Berdasarkan data  di atas dapat

disimpulkan bahwa , hasil belajar fisika

siswa pada materi usaha dan energi
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dengan menggunakan LKS berbasis

guided inquiry lebih baik dari pada hasil

belajar fisika siswa dengan menggunakan

LKS konvensional di kelas X MIPA

SMA Negeri 1 Pasaman.
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